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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Anggaran Kas
2.1.1  Pengertian Anggaran kas 

Setiap perusahaan atau dinas  harus memiliki anggaran kas yang mencukupi guna untuk kelancaran belanja operasional perusahaan atau dinas untuk  keperluan sekarang maupu dimasa yang akan datang. Anggaran Kas berpungsi sebagai penunjang keperluan perusahaan atau dinas serta sebagai tolak ukur untuk penilaian kemajuan perusahaan atau dinas dalam mencapai tujuan yang di inginkan bagi setiap perusahaan atau yang terkait lainnya.

Angggaran kas adalah merupakan proyeksi penerimaan dan pengeluaran kas di masa yang akan datang, untuk beberapa selang (internal) waktu tertentu. Dalam memanfaatkan anggaran dana kas yang tersedia harus terarah dan sesuai dengan prosedur yang di prediksi oleh pemerintah dan dinas itu sendiri, untuk keperluan apa saja yang prodiktif bagi perusahaan atau dinas seperti berbagai jenis alotmen belanja operasional yang di perlukan.
Setiap anggaran kas berguna dalam penunjang keperluan belanja operasional untuk kelancaran operasionalnya. karena anggaran kas dapat meningkatkan komunikasi dan koordinasi perusahaan untuk sekarang maupun dimasa yang akan datang, serta berguna dalam proses kelancaran produksi serta kegiatan–kegiatan operasional perusahaan lainnya.

Dengan melakukan penelitian–penelitian langsung maka para ahli mengemukakan pendapat dan penjelasannya tentang anggaran kas perusahaan. Seperti menurut M. Nafarin (2000:09) menyatakan bahwa ”Anggaran kas adalah cadangan untuk keperaluan belanja operasional mengenai kegiatan suatu organisasi yang dinyatakan secara kualitatif dan umumnya dinyatakan dalam satuan uang untuk jangka waktu tertentu”. 

Begitu juga pendapat dan penjelasan yang di kemukakan oleh                 M. Munandar (2001:1) dalam bukunya yang berjudul Anggaran Kas, menyatakan  bahwa “Anggaran adalah suatu rencana uang yang disusun secara sistematis yang meliputi seluruh kegiatan yang dinyatakan dalam unit (kesatuan) moneter dan berlaku untuk jangka waktu (periode) tertentu yang akan datang ”.
Anggaran kas menggambarkan seluruh kebijaksanaan yang dilakukan oleh perusahaan atau pemerintah daerah di dalam sistim keuangan  dan merupakan suatu sarana untuk  menunjang suatu pembangunan dan pengembangan  daerah di dalam perekonomian yang lebih luas dan bertanggung jawab terhadap pungsi yang di kemukakan oleh pemerintah demi kelancaran dan kenyamanan operasionalnya dimasa yang akan datang.
2.1.2 Fungsi Anggaran kas
      Adapun berbagai fungsi anggaran kas yang tercantum adalah sebagai berikut 
1) Sebagai penunjang kinerja perusahaan guna kelancaran suatu kegiatan atau produksi.

2) Sebagai alat kelancaran bagi keperluan operasional perusahaaan atau pemerintah daerah terhadap kinerjanya.
3) Sebagai cadangan pemerintah daerah atau perusahan dalam mengelola keuangan daerah untuk satu periode dimasa yang akan datang untuk keperluan lainnya.

4) Untuk kesejahteraan perusahaan dan kesejahteraan para staf pegaainya guna kelancaran operasionalnya.
5) saebagai cadangan keperluan untuk pengeluaran dimasa yang akan datang.
2.1.3 Tujuan Penyusunan Anggaran Kas
Adapun beberapa tujuan di susunnya anggaran kas, antara lain :

a. Untuk di gunakan sebagai landasan yuridis formal dalam memilih sumber dan pengunaan dana.
b. Untuk mengadakan pembatasan jumlah dana yang di cari dan digunakan.

c. Untuk merinci jenis sumber dana yang di cari maupun jenis penggunaan dana sehingga dapat mempermudah pengawasam.

d. Untuk merasionalakan sumber dana pengunaan dana agar dapat mencapai hasil yang maksimal.

e. Untuk menyempurnakan rencana yang telah di susun, karena dengan anggaran kas lebih jelas dan nyata terlihat.

f. Untuk menampung dan menganalisa serta memutuskan setiap usulan yang berkaitan dengan keuangan.
(Nafarin:2004;15)
2.2   Pengertian Anggaran (budget)
Adapun beberapa para ahli mengemukakan  pendapat tentang pengertian anggaran, diantaranya menurut buku akuntansi Basis Pengambilan Keputusan Bisnis yang menyatakan bahwa “anggaran (budget) adalah sebuah rencana yang memperlihatkan tujuan perusahaan dan bagai mana manajemen bermaksud memperoleh dan meampergunakan sumbaer daya tersebut untuk mencapai tujuan tadi.”(Simamora: 2003;320)
Sedangkan menurut buku Budgeting perencanaan kerja, penkoordinasian kerja, pengawasan kerja, menyatakan bahwa :

Budget (anggaran) adalah suatu rencana yang di sususn secara sistematis, yang meliputi seluruh kegiatan perusahaan, yang di nyatakan dalam unit (kesatuan) moneter dan berlaku untuk jangka waktu (periode) tertentu yang akan datang (munandar,1998;1)

Menurut buku penganggaran perusahaan, “Anggran (budgrt) merupakan rencana tertulis mengenai kegiatan suatu organisasi yang di nyatakan secara kuantitatif dan umumnya dinyatakan dalam satuan uang untuk jangka waktu tertentu.”(Nafarin, 2004;9)
Berdasarka pendapat para ahli di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa anggaran adalah suatu rencana yang di susun secara sistematis yang memperlihatkan tujuan perusahaan pada satu waktu (periode) tertentu.

2.2.1  Manfaat Anggaran

Anggaran mempunyai banyak manfaat, diantaranya :

a. Segala kegiatan dapat terarah pada pencapaian tujuan bersama.
b. Dapat digunakan sebagai alat menilai kelebihan dan kekurangan pegawai.

c. Dapat memotivasi pegawai.

d. Menimbulkan tanggung jawab tertentu pada pegawai.

e. Mengurangi penborosan dan pembayaran yang kurang perlu.

f. Sumber daya, sperti : tenaga kerja, peraltan, dan dana dapat di manfaatkan seefisien mungkin.

g. Alat pendidikan bagi manajer.
(Nafarin ; 2004 : 15-16)
2.2.2   Macam Anggaran (budget)

Anggaran dapat dikelompokan dari beberapa sudut pandang sebagai berikut :

1.   Menurut dasar penyusunan, anggaran terdiri dari :

a. Anggaran variable, yaitu anggaran yang di susun berdasarkan interval (kisar) kapasitas (aktivitas) tertentu dan pada intinya merupakan suatu seri anggaran yang dapat di sesuaikan pada tingkat-tingkat aktivitas yan berbeda.
b. Anggaran tetap, yaitu anggaran yang di susun berdasarkan sutu tingkat  kapasitas tertentu, anggaran tetap disebut juga dengan anggaran statis.

2.    Menurut cara penyusunan, anggaran terdiri dari ;

a. Anggaran periodic adalah anggaran yang di susun untuk satu periode tertentu umumnya satu tahun yang di susun setiap akhie periode anggaran.

b. Anggaran kontinu adalah anggaran ayang dibuat untuk memperbaiki anggaran yang telah di buat, misalnya tiap bulan diadakan perbaikan, sehingga anggaran yang dibuatdalam setahun mengalami perubahan.

3     Menurut jangka waktu, anggaran terdiri dari :
a. Anggaran janka pendeak (anggaran taktis) adalah anggaran yang di buat dengan jangka waktu paling lama sampai satu tahun. Anggaran untuk keperluan modal kerja merupakan anggaran jangka pendaek.

b. Anggaran jangka panjang 
c. (anggaran stertegis) adalah anggaran yang di buat untuk jangka waktu lebih dari satu tahun. Anggaran untuk kepeluan investasi barang modal merupakan anggaran jangka panjang yang di sebut anggaran modal (capital budget).

4.  Menurut bidangnya, anggaran terdiri dari anggaran operasional dan anggaran keuangan. Kedua anggaran ini bila di padukan disebut “Anggaran induk (mastear budget)”. Anggaran induk merupakan konsolidasi rencana keseluruhan perusahaan untuk jangka pendek, biasanya disusun atas dasar tahunan. Anggaran tahunan di pecah lagi menjadi anggaran triwulan. Anggaran triwulan kemudian di pecah lagi menjadi anggaran bulanan.
a. Anggaran operasional adalah anggaran untuk menyusun anggaran laporan laba rugi. Anggaran operasional antara lain terdiri dari :
· Anggaran penjualan

· Anggaran biaya pabrik yang terdiri dari anggaran baiaya bahan bku, anggaran biaya tenaga kerja langsung, anggaran biaya overhead pabrik.

· Anggaran beban usaha.

· Anggaran laporan laba rugi.

b. Anggaran keuangan adalah anggaran untuk menyusun anggaran neraca. Anggaran keuangan antara lain terdiri dari :

· Anggaran kas

· Anggaran piutang

· Anggaran persediaan

· Anggaran utang

· Anggaran neraca

2.3    Belanja Operasional
2.3.1 Pengertian Belanja Operasional

Setiap perusahan atau pihak terkait lainnya sering melakukan belanja-belanja rutin seperti belanja operasional atau belanja barang dan jasa untuk menunjang kebutuhan kinerja perusahaan terhadap kelancaran operasionalnya dalm kurun waktu atau periode tertantu.

Semua pengeluaran pemerintah pusat atau daerah serta perusahaan  pada suatu periode anggaran tertentu untuk keperluan kelancaraan operasionalnya bisa di sebut juga sebagai belanja operasional.
Belanja operasional adalah sutu jenis belanja barang dan jasa yang diperlukan oleh suatu perusahaan atau pihak yang trkait lainnya untuk berbagai penunjang kegiatan operasional perusahaan dalam periode atau kurun waktu tertentu.
 Menurut Sugianto, Ellen.Cristinaa (1997 ; 27) “pengertian belanja operasional adalah jenis pengeluaran pemerintah atau perusahaan yang di keluarkan dalam kurun waktu tertentu dan sesuai dengan periode anggaran yang tersedia”.

Sedangkan Menurut definisi yang di kemukakan oleh IASC Fran memory (200;12) menerangkan tentang belanja operasional, bahwa  :

“ Belanja operasional adalah Penurunan dalam manfaat ekonomi selama periode akuntansi dalam bentuk arus keluar, atau deplesi aset atau terjadinya utang yang mengakibatkan berkurangnya ekuitas dana, selain yang berkaitan dengan detribusi kepada para peserta ekuitas dana guna kelancaran operasional ”.
2.3.2 kegunaan Belanja Operasional
Setiap perusahaan atau instansi pemerintahan pusat atau daerah pasti memerlukan kebutuhan-kebutuhan di setiap periodenya, guna untuk kelancaran di setiap kegiatan operasionalnya, Maka perusahaan melakukan kegiatan yang di sebut dengan belanja rutin untuk keperluan operasional perusahaan dalam rangka pengembangan kebutuhan dan pengembangan kualitas perusahaan. 

Dengan demikian, setiap kebutuhan-kebutuhan yang belum terpenuhi akan direalisasi dalam bentuk belanja operasional perusahaan yang dapat mengurangi PAD pemerintah atau disebut pengurangan anggaran kas dalam periode tertentu, guna peningkatan kinerja operasional perusahaan untuk menempuh tujuan atau target yang sesui dengan tujuan utama setiap perusahaan atau pihak terkait lainnya.
A. Fungsi Belanja Operasional
1. Utuk memenuhi keperluan atau kebutuhan dalam peningkatan produksi dan kualitas.

2. Untuk meningkatkn pendapatan setiap periodenya.

3. Untuk meminimalisir kekurangan dalam kegiatan operasional.

4. sebagai penambahan unit keperluan seperti penambahan barang-brang dan jasa.

2.1.3  Klasifikasi Jenis Belanja Opersional
Secara umum Belanja menurut Abdul Hakim (2002:69) dikelompokan menjadi lima kelompok, yaitu :

1. Belanja Administrasi Umum

            Belanja Administrasi Umum adalah semua pengeluaran pemerintah daerah yang tidak berhubungan secara langsung dengan aktifitas atau pelayanan publik. Belanja Administrasi Umum terdiri dari :

1) Belanja pegawai

Merupakan pengeluaran pemerintah daerah untuk orang/personel yang tidak berhubungan secara langsung dengan aktifitas atau biaya tetap pagawai. Belanja ini meliputi :

a. Biaya gaji dan tunjangan

b. Biaya perawatan

c. Biaya pengembangan sumber daya manusia

2) Belanja Barang

Merupakan pengeluaran pemerintah daerah untuk penyediaan barang dan jasa yang tidak berhubungan langsung dengan pelayanan publik. Belanja ini meliputi :

a. Biaya bahan habis pakai

b. Biaya jasa kantor

c. Biaya cetak dan penggandaan

d. Biaya langganan

e. Biaya pakaian dinas

3) Belanja Perjalanan Dinas

Merupakan peneluaran pemerintah untuk biaya perjalanan pegawai atau dewan yang tidak berhubungan secara langsung dengan pelayana publik. Belanja ini meliputi :

a. Biaya perjalanan dinas

b. Biaya perjalanan pindah

c. Biaya pemulangan pegawai yang gugur, dipensiunkan, dan cuti besar

4) Belanja Pemeliharaan

Merupakan pengeluaran pemerintah daerah untuk pemeliharaan barang daerah yang tidak berhubungan secara langsung dengan pelayanan publik. Belanja ini meliputi :

a. Biaya pemeliharaan gedung kantor

b. Biaya pemeliharaan rumah dinas dan asrama

c. Biaya pemeliharaan meubelair 

d. Biaya pemeliharaan perlengkapan kantor

e. Biaya pemeliharaan peralatan kantor

f. Biaya pemeliharaan emplasment kantor

2. Belanja Operasi dan Pemeliharaan Sarana dan Prasarana Publik

Belanja ini merupakan semua pengeluaran pemerintah daerah yang berhubungan dengan aktifitas atau pelayanan publik. Belanja ini meliputi :

1) Belanja Pegawai

Merupakan pengeluaran pemerintah daerah untuk orang/personel yang berhubungan secara langsung dengan aktifitas atau biaya pagawai yang bersifat variabel. Belanja ini meliputi :

a. Honorarium

b. Upah lembur

c. Upah

d. Upah paket

e. Insentif
3. Belanja Barang

Merupakan pengeluaran pemerintah daerah untuk penyediaan barang dan jasa yang berhubungan langsung dengan pelayanan publik. Belanja ini meliputi :

a.   
Biaya sewa

b. Biaya bahan percontohan

4. Belanja Perjalanan Dinas

Merupakan peneluaran pemerintah untuk biaya perjalanan pegawai yang berhubungan secara langsung dengan pelayanan publik. Belanja ini meliputi :

a. Biaya perjalanan dinas dalam daerah

b. Biaya perjalanan dinas luar daerah

5. Belanja Pemeliharaan

Merupakan pengeluaran pemerintah daerah untuk pemeliharaan barang daerah yang berhubungan secara langsung dengan pelayanan publik. Belanja ini meliputi:

a. Biaya pemeliharaan gedung pelayanan umum
b. Biaya pemeliharaan jalan dan jembatan
c. Biaya pemeliharaan kendaraan
d. Biaya pemeliharaan perlengkapan operasional

e. Biaya pemeliharaan peralatan operasional

f. Biaya pemeliharaan emplasment 
g. Biaya pemeliharaan mesin
h. Biaya pemeliharaan sungai dan saluran/kanal
i. Biaya pemeliharaan museum
j. Biaya pemeliharaan terminal
k. Biaya pemeliharaan kebun dan ternak
l. Biaya pemeliharaan taman

6. Belanja Transfer

Belanja transfer merupakan pengalihan uang dari pemerintah daerah kepada pihak ketiga tanpa adanya harapan untuk mendapatkan pengembalian imbalan maupun keuntungan dari pengalihan uang tersebut. Belanja ini terdiri atas :

1) Angsuran Pinjaman

2) Dana Bantuan

3) Dana Cadangan

7. Belanja Tak Tersangka 

Belanja tak tersangka adalah pengeluaran pemerintah yang dilakukan oleh pemerintah daerah untuk membiayai kegiatan yang tak terduga dan kejadian luar biasa.

8. Belanja Modal 

Belanja modal merupakan pengeluaran pemerintah daerah yang manfaatnya melebihi satu tahun anggaran dan akan menambah aset atau kekayaan daerah dan selanjutnya akan menambah belanja yang bersifat rutin seperti biaya operasi dan pemeliharaan. Belanja ini meliputi :

1) Belanja Publik

Belanja yang manfaatnya dapat dinikmati secara langsung oleh masyarakat umum.

2) Belanja Aparatur

Belanja yang manfaatnya tidak dapat dinikmati oleh masyarakat, tetapi dirasakan secara langsung oleh aparatur.
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